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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit jantung masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan
mortalitas pada ibu dan anak. Kelurahan Kayumalue Ngapa merupakan daerah dengan
masalah hipertensi yang berdampak pada kesehatan jantung. Rendahnya pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengenali tanda serta gejala dini penyakit jantung
menjadi faktor risiko keterlambatan penanganan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan deteksi dini
penyakit jantung pada ibu dan anak. Metode yang digunakan meliputi edukasi
kesehatan, demonstrasi, dan praktik langsung dengan pendampingan fasilitator.
Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan melibatkan 30 peserta, khususnya ibu
usia reproduktif dan kader kesehatan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan
post-test sebanyak 15 pertanyaan serta observasi keterampilan peserta. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan, dimana 100% peserta mengalami peningkatan
pengetahuan dan keterampilan. Peserta mampu mengenali tanda bahaya serta
melakukan deteksi dini secara sederhana. Pelatihan ini efektif dalam meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk pencegahan dan deteksi dini penyakit jantung secara
mandiri dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelatihan Kesehatan; Deteksi Dini Penyakit Jantung; Kesehatan Ibu dan
Anak.

Abstract: Heart disease remains one of the leading causes of morbidity and mortality
among mothers and children. Kayumalue Ngapa Village 1s an area with hypertension
problems that affect heart health. Limited community knowledge and skills in recognizing
early signs and symptoms of heart disease contribute to delays in treatment. This
community service activity aimed to improve knowledge and skills through early detection
training of heart disease in mothers and children. The methods included health education,
demonstrations, and hands-on practice with facilitator guidance. The program was
conducted over two days, involving 30 participants, mainly women of reproductive age
and health cadres. Evaluation was carried out using pre-test and post-test, as well as
observation of participants’ skills. The results showed a significant improvement, with
100% of participants increasing their knowledge and skills. Participants were able to
recognize warning signs and perform simple early detection. This training eftectively
enhanced community capacity for independent and sustainable prevention and early
detection of heart disease.
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A. LATAR BELAKANG

Penyakit jantung merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan
mortalitas di dunia, termasuk pada kelompok ibu dan anak. Penyakit ini erat
kaitannya dengan berbagai faktor risiko, salah satunya hipertensi yang
dikenal sebagai silent killer karena sering tidak menunjukkan gejala pada
tahap awal namun dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit
jantung koroner, stroke, dan gagal ginjal (Fridalni et al., 2025). Data
menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi penyebab utama kematian
global dan berkontribusi besar terhadap penyakit tidak menular, termasuk
penyakit jantung (Kemenkes, 2020). Selain itu, laporan dari World Health
Organization menyebutkan bahwa penyakit kardiovaskular menyumbang
sekitar 17,9 juta kematian setiap tahun di seluruh dunia (Roth et al., 2020).
Studi lain juga menegaskan bahwa pengendalian faktor risiko seperti
hipertensi secara dini sangat penting dalam menurunkan kejadian penyakit
jantung dan komplikasinya (Mills et al., 2020).

Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa penyakit kardiovaskular
menyumbang sekitar 32% dari total kematian global, dengan sebagian besar
disebabkan oleh penyakit jantung koroner dan stroke (Geertruyden et al.,
2021). Faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap kondisi ini antara
lain hipertensi, pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, serta
kebiasaan merokok. Pada i1bu hamil, hipertensi dapat menyebabkan
komplikasi serius seperti preeklamsia yang berdampak pada kesehatan ibu
dan janin, sedangkan pada anak dapat meningkatkan risiko gangguan
kardiovaskular sejak dini. Oleh karena itu, upaya promotif dan preventif
melalui deteksi dini menjadi sangat penting untuk menekan angka kejadian
dan komplikasi penyakit jantung (Statistik, 2022).

Kelurahan Kayumalue Ngapa merupakan salah satu wilayah dengan
permasalahan kesehatan berupa tingginya kasus hipertensi yang berdampak
pada meningkatnya risiko penyakit jantung. Berdasarkan hasil observasi
awal, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu: (1) rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang tanda dan gejala dini penyakit jantung; (2)
kurangnya keterampilan dalam melakukan deteksi dini secara sederhana; (3)
minimnya akses terhadap edukasi kesehatan yang berkelanjutan; serta (4)
rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan
penanganan dan meningkatkan risiko komplikasi.

Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus meningkat dari tahun ke tahun.
Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa sekitar
30-34% penduduk dewasa mengalami hipertensi (Inggani et al., 2025).
Kondisi ini menjadi faktor risiko utama terjadinya penyakit jantung yang
berdampak pada meningkatnya angka kesakitan dan kematian, termasuk
pada ibu hamil dan anak. Hipertensi juga dipengaruhi oleh gaya hidup tidak
sehat seperti pola makan tinggi garam, kurang aktivitas fisik, stres, serta
kebiasaan merokok (Fridalni et al., 2025; Mustari et al., 2022).
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Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengenali tanda dan
gejala dini penyakit jantung. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan
masyarakat cenderung mengabaikan gejala awal dan terlambat mencari
pertolongan medis (Fitriani & Purwaningtyas, 2020; Simanjuntak, 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat
menjadi salah satu penyebab meningkatnya kasus hipertensi dan penyakit
jantung di masyarakat (Ernawati2, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dan
pelatihan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat. Penelitian oleh Ghodeshwar et al. (2023)
menunjukkan bahwa intervensi edukasi mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang faktor risiko penyakit tidak menular secara signifikan.
Selain itu, studi oleh Ernawati2 (2024) menyatakan bahwa pelatihan
berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam melakukan deteksi dini hipertensi dan penyakit jantung.
Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) yang menekankan pentingnya upaya promotif dan
preventif melalui pemberdayaan masyarakat (Pratiwi, 2019).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa deteksi dini dapat menurunkan
risiko komplikasi penyakit jantung secara signifikan. Studi oleh Mayasari et
al. (2025) menemukan bahwa masyarakat yang mendapatkan edukasi dan
pelatihan memiliki kemampuan lebih baik dalam mengenali tanda bahaya
penyakit jantung dibandingkan yang tidak mendapatkan intervensi. Selain
itu Martiningsih et al. (2022) menegaskan bahwa peningkatan literasi
kesehatan masyarakat berkontribusi terhadap penurunan angka kejadian
penyakit kardiovaskular. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ndejjo
et al. (2021) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas efektif
dalam meningkatkan deteksi dini dan pengelolaan faktor risiko penyakit
kardiovaskular. Penelitian lain oleh Jiang et al. (2020) juga menyebutkan
bahwa edukasi kesehatan yang terstruktur mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap gejala awal penyakit jantung dan
mendorong perilaku pencegahan.

Upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan dan pelatihan
deteksi dini menjadi strategi penting dalam menurunkan risiko penyakit
jantung. Edukasi kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap penyakit hipertensi dan
pencegahannya (Mahyuni et al., 2024). Selain itu, deteksi dini sangat penting
untuk mengidentifikasi risiko sejak awal sehingga dapat dilakukan
penanganan yang tepat dan mencegah komplikasi lebih lanjut. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Clar et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
program edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan
perubahan perilaku sehat dan pengendalian faktor risiko kardiovaskular.
Studi lain oleh Mansouri et al. (2025) juga menegaskan bahwa intervensi
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preventif melalui edukasi dan skrining dini efektif dalam menurunkan
kejadian penyakit jantung di masyarakat. Selain itu, Alrahimi et al. (2026)
menyatakan bahwa pendekatan promotif dan deteksi dini berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup serta menurunkan angka
rawat inap akibat penyakit kardiovaskular.

Kelurahan Kayumalue Ngapa merupakan salah satu wilayah dengan
permasalahan hipertensi yang berdampak pada kesehatan jantung
masyarakat. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pelatihan deteksi dini penyakit jantung pada ibu dan anak yang meliputi
edukasi kesehatan, demonstrasi, dan praktik langsung. Pelatihan ini
dirancang secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat, khususnya ibu
usia reproduktif dan kader kesehatan, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis dalam
mengenali tanda bahaya dan melakukan deteksi dini secara mandiri.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam melakukan deteksi dini
penyakit jantung pada ibu dan anak, sehingga mampu mencegah terjadinya
komplikasi lebih lanjut serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan pada hari Sabtu dan Senin, 04 dan 06 April
2026 mulai pukul 09.00 — 12.00 WITA di Kota Palu, dengan dihadiri 30
peserta, khususnya ibu usia reproduktif dan kader kesehatan di wilayah
kerja Puskesmas Tawaeli Kota Palu. Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang
meliputi edukasi kesehatan, ceramah interaktif, diskusi, serta pelatihan
praktik langsung (demonstrasi). Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi melalui ceramah untuk meningkatkan pengetahuan peserta
mengenal penyakit jantung dan faktor risikonya, khususnya hipertensi.
Selanjutnya, dilakukan diskusi interaktif untuk menggali pemahaman dan
pengalaman peserta terkait deteksi dini penyakit jantung. Tahap berikutnya
adalah pelatihan praktik berupa demonstrasi cara melakukan deteksi dini
sederhana, seperti pengukuran tekanan darah dan pengenalan tanda bahaya
penyakit jantung. Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan melakukan identifikasi masalah dan
kebutuhan masyarakat di Kelurahan Kayumalue Ngapa melalui observasi
awal dan koordinasi dengan pihak terkait, seperti perangkat kelurahan dan
kader kesehatan. Selanjutnya dilakukan penyusunan rencana kegiatan yang
meliputi penentuan jadwal, tempat, sasaran peserta, serta materi pelatihan
deteksi dini penyakit jantung pada ibu dan anak. Tim pengabdian juga
menylapkan media edukasi seperti leaflet, modul, dan alat bantu
demonstrasi. Selain itu, dilakukan pembagian tugas kepada tim pelaksana
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serta persiapan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur pengetahuan peserta.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan selama dua hari dengan melibatkan
masyarakat, khususnya ibu usia reproduktif dan kader kesehatan. Kegiatan
diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal peserta. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui metode
edukasi kesehatan yang mencakup pengenalan penyakit jantung, faktor
risiko, tanda dan gejala dini, serta pentingnya deteksi dini. Setelah itu
dilakukan demonstrasi oleh fasilitator mengenai cara sederhana melakukan
deteksi dini, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh peserta
dengan pendampingan. Pada akhir kegiatan, peserta diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan, kemudian dilanjutkan
dengan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pelatihan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test sebanyak 15 pertanyaan guna mengetahui
peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, dilakukan observasi langsung
terhadap keterampilan peserta dalam melakukan deteksi dini penyakit
jantung. Hasil evaluasi juga didukung dengan umpan balik dari peserta
terkait pelaksanaan kegiatan, materi, dan metode yang digunakan. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui keberhasilan
program serta sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan serupa di masa
mendatang. Dengan adanya evaluasi ini, diharapkan kegiatan pengabdian
dapat memberikan dampak yang berkelanjutan dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat, seperti terlihat pada Gambar 1.

g Sosialisasi . .
Persiapan . dan Praktik Post-test

Gambar 1. Alur pelaksaan kegiatan pegabdian masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 04 dan
06 April 2026 mulai pukul 09.00 — 12.00 WITA di Kelurahan Kayumalue
Ngapa, dengan dihadiri 30 peserta, khususnya ibu usia reproduktif dan
kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Tawaeli Kota Palu.
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak
kelurahan dan kader kesehatan di Kelurahan Kayumalue Ngapa yang
menghasilkan kesepakatan waktu, tempat, serta sasaran kegiatan. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum
memahami tanda dan gejala dini penyakit jantung serta belum memailiki
keterampilan dalam melakukan deteksi sederhana. Selain itu, ditemukan
bahwa kegiatan edukasi kesehatan terkait penyakit jantung masih sangat
terbatas. Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menyusun materi
pelatihan yang sesual dengan kebutuhan masyarakat, serta menyiapkan
media edukasi seperti leaflet dan alat demonstrasi. Tahap ini menjadi dasar
penting dalam memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan tepat sasaran
dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua hari dengan melibatkan
30 peserta yang terdiri dari ibu usia reproduktif dan kader kesehatan.
Kegiatan difokuskan pada edukasi dan pelatihan deteksi dini penyakit
jantung melalui ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung.
Materi yang diberikan mencakup faktor risiko, tanda bahaya (nyeri dada,
sesak napas, mudah lelah), serta cara melakukan pemeriksaan sederhana
seperti pengukuran tekanan darah. Selanjutnya, peserta melakukan praktik
secara berkelompok dengan pendampingan fasilitator untuk memperkuat
keterampilan deteksi dini. Selama kegiatan, peserta menunjukkan
partisipasi aktif melalui diskusi dan tanya jawab. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami materi dengan baik serta
dapat mempraktikkan deteksi dini secara mandiri. Pendekatan kombinasi
edukasi dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta, seperti terlihat pada Gambar 2.

N R i g /2 ) . e

o A DE G et 2
= PPENGABDIAN KEP SYAR:

Gambar 2. Pemeriksaan dan Edukasi Deteksi Dini Penyakit Jantung

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
pemeriksaan dan edukasi deteksi dini penyakit jantung. Tenaga kesehatan
sedang melakukan pemeriksaan kepada peserta.
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2 4
Gambar 3. Tenaga Kesehatan Memberikan Pelayanan dan Edukasi
kepada Ibu-Ibu dan Kader Kesehatan

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pengabdian masyarakat di dalam
ruangan, di mana tenaga kesehatan memberikan pelayanan dan edukasi
kepada ibu-ibu dan kader kesehatan. Peserta terlihat duduk dan sebagian
sedang diperiksa, sementara yang lain menunggu dan mengamati kegiatan.

3. Tahap Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat. Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan, sementara hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta mampu melakukan deteksi dini secara
mandiri dengan benar. Umpan balik dari peserta juga menunjukkan bahwa
materi yang diberikan mudah dipahami dan metode pelatihan interaktif
sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman. Hal ini sejalan dengan
teori bahwa edukasi kesehatan berbasis praktik lebih efektif dalam
meningkatkan perubahan perilaku. Dengan demikian, kegiatan ini dinilai
berhasil dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam upaya
pencegahan dan deteksi dini penyakit jantung pada ibu dan anak, serta
berpotensi untuk diterapkan secara berkelanjutan di masyarakat. Hasil
kuesioner pre post dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5, sedangkan
untuk hasil pengetahuan dan keterampilan dan post edukasi deteksi dini
penyakit jantung pada ibu dan anak dapat dilihat pada Tabel 1.
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9

m Baik = Kurang = Total

Gambar 4. Presentasi tingkat pengetahuan
dan keterampilan Pretest

0

m Baik m Kurang = Total

Gambar 5. Presentasi tingkat pengetahuan
dan keterampilan Posttest

Tabel 1. Hasil Pengetahuan dan Keterampilan dan Post Edukasi
Deteksi Dini Penyakit Jantung Pada Ibu dan Anak

Pengetahuan Kuesioner Pre Kuesioner Post
dan Keterampilan ® (%) ® (%)
Baik 10 33 30 100
Kurang 20 67 0 0
Total 30 100% 30 100%

4. Pembahasan
Pengabdian masyarakat yang di lakukan di wilayah kerja

Puskesmas Tawaeli Kota Palu telah terlaksana pada hari Sabtu dan
Senin, tanggal 04 dan 06 April 2026 mulai pukul 09.00 — 12.00 WITA di
Kelurahan Kayumalue Ngapa, dengan dihadiri 30 peserta, khususnya ibu
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usia reproduktif dan kader kesehatan. Berdasarkan hasil pengukuran
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, diperoleh data
bahwa pada saat pre-test terdapat 10 orang (33%) dengan kategori
pengetahuan baik dan 20 orang (67%) dengan kategori pengetahuan kurang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, pemahaman
masyarakat terkait penyakit jantung, khususnya tanda dan gejala dini pada
ibu dan anak, masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat pengetahuan ini
umumnya dipengaruhi oleh kurangnya akses informasi kesehatan,
rendahnya tingkat pendidikan kesehatan masyarakat, serta minimnya
kegiatan promotif di tingkat komunitas (Mursyida & Mariani, 2019).

Setelah dilakukan pelatihan, hasil post-test menunjukkan bahwa seluruh
peserta (100%) mengalami peningkatan ke kategori pengetahuan baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa edukasi kesehatan
yang dikombinasikan dengan metode demonstrasi dan praktik langsung
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Wijianto et al. (2021) yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan berbasis praktik dapat meningkatkan pengetahuan
secara signifikan dibandingkan metode ceramah saja. Selain itu, metode
pembelajaran partisipatif memungkinkan peserta untuk lebih aktif dalam
menerima dan mengolah informasi sehingga lebih mudah dipahami dan
diingat (Handayani, 2017).

Keberhasilan peningkatan pengetahuan ini juga dipengaruhi oleh
penggunaan media edukasi yang tepat serta adanya interaksi dua arah
antara fasilitator dan peserta. Menurut penelitian oleh Mahyuni et al. (2024),
penggunaan media visual dan praktik langsung mampu meningkatkan
retensi informasi hingga lebih dari 70% dibandingkan metode konvensional.
Hasil ini juga mendukung kebijakan pemerintah melalui program Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang menekankan pentingnya upaya
promotif dan preventif dalam mengendalikan penyakit tidak menular,
termasuk penyakit jantung (Ronald et al., 2024). Edukasi dan pelatihan
menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat sehingga mampu melakukan pencegahan secara mandiri
(Nuryanti et al., 2024).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan deteksi dini
penyakit jantung efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
secara signifikan. Peningkatan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap
perubahan perilaku masyarakat dalam mengenali tanda bahaya lebih dini
dan melakukan tindakan pencegahan yang tepat, sehingga dapat
menurunkan risiko komplikasi dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Tawaeli Kelurahan
Kayumalue Ngapa telah terlaksana pada hari Sabtu dan Senin, 04 dan 06
April 2026 sebanyak 30 responden yang terdiri dari ibu usia reproduktif dan
kader kesehatan. Dari jumlah 30 responden, keseluruhan (100%) mengalami
peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan
mengenal pelatihan deteksi dini penyakit jantung pada ibu dan anak. Selain
itu, peserta juga mampu mempraktikkan langkah-langkah deteksi dini
secara sederhana setelah mengikuti kegiatan. Metode edukasi yang
dikombinasikan dengan demonstrasi dan praktik langsung terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta

Saran bagi pihak Kelurahan Kayumalue Ngapa dan Puskemas Tawaeli
mengaktifkan kembali penyuluhan, konseling, pelatihan deteksi dini
penyakit jantung dapat dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas
cakupannya ke wilayah lain dengan melibatkan lebih banyak masyarakat.
Tenaga kesehatan dan kader diharapkan dapat terus melakukan edukasi
secara rutin untuk mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Selain itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah setempat
dalam penyediaan fasilitas dan program promotif preventif yang
berkesinambungan.
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